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ABSTRAK

Afrila Sfani, 2023. Pengaruh Penambahan Putih Telur terhadap Kuat Tekan
Beton

Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang paling banyak digunakan
pada dunia konstruksi. Beton terdiri dari bahan utama agregat halus, agregat
kasar, semen, dan air. Dengan semakin meningkatnya kebutuhan akan beton
sebagai material konstruksi bangunan, maka diperlukan upaya dan inovasi dalam
menciptakan beton kualitas terbaik untuk memenuhi kebutuhan konstruksi.
Material tambahan atau penunjang yang digunakan dapat dimanfaatkan dari
lingkungan sekitar seperti dari industri peternakan, misalnya peternakan unggas.
Hasil produksi unggas yang dapat dimanfaatkan pada dunia konstruksi salah
satunya adalah penggunaan putih telur. Penggunaan putih telur pada dunia
konstruksi ini bukan hal yang baru, hal ini dapat dilihat dari bangunan-bangunan
tua pada zaman dahulu. Pada penelitian ini penulis menggunakan bahan
campuran putih telur dengan presentase campuran 2,5%, 5%, dan 7,5% dari
jumlah berat semen yang diperhitungkan. Untuk masing-masing presentase
jumlah benda uji yang dibuat adalah 5 buah sehingga total benda uji yang dibuat
adalah 20 buah.

Penelitian yang dilakukan adalah uji kuat tekan beton pada beton umur 28
hari. Dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa kuat tekan beton
dengan penambahan campuran putih telur 2,5% sebesar 217,7 kgf/cm?, dengan
penambahan campuran putih telur 5% sebesar 158,28 kgf/cm?, serta dengan
penambahan campuran putih telur 7,5% sebesar 143,28 kgf/cm?.

Dari hasil penelitian, penambahan putih telur sebagai bahan campuran
terhadap beton mempengaruhi nilai kuat tekan beton yang dihasilkan.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kuat tekan beton mengalami
penurunan mutu beton dari mutu rencana K-250.

Kata Kunci: Kuat Tekan Beton, Agregat Halus, Semen, Air, Putih Telur
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang paling banyak
digunakan pada dunia konstruksi. Dalam pekerjaan Teknik Sipil secara fisik
beton memiliki manfaat dan kegunaan yang sangat besar, serta mempunyai
beberapa keunggulan dibanding bahan lain. Tjokrodimuljo (1996)
menyebutkan beberapa keunggulan itu antara lain dapat dibentuk sesuai
keinginan, serta menggunakan bahan yang mudah ditemukan dan tersedia di
pasaran dengan harga yang relatif murah. Beton juga hampir tidak
memerlukan perawatan dalam pemakaiannya. Kelebihan lainnya yaitu beton
lebih tahan api, tidak busuk atau berkarat oleh kondisi lingkungan, dan tahan
cuaca (panas, dingin, sinar matahari, hujan). Meskipun demikian tentu saja
beton tidak selamanya memiliki keunggulan, Saepul (2005) menyebutkan
beberapa kekurangan yang membatasi penggunaan beton antara lain bersifat
relatif getas, kuat tarik rendah, penyusutan cukup besar bila terjadi perubahan
suhu, dan lain-lain. Namun dengan perancangan dan perawatan yang benar
maka akan sangat mungkin didapatkan mutu beton yang diharapkan.

Meningkatnya pembangunan kawasan perumahan, perindustrian,
kantor, dan lain sebagainya memacu meningkatnya permintaan terhadap
kebutuhan material bangunan terkhususnya kebutuhan akan beton yang
mencapai 60% (Irawan, 2014). Dengan semakin meningkatnya kebutuhan akan
beton sebagai material konstruksi bangunan, maka diperlukan upaya dan
inovasi dalam menciptakan beton kualitas terbaik untuk memenuhi kebutuhan
konstruksi.

Bahan struktur tidak harus selalu menggunakan bahan utama, tetapi
dapat juga menggunakan bahan tambahan atau penunjang. Untuk dapat

dijadikan bahan konstruksi, material yang digunakan harus memperhatikan



beberapa syarat, seperti tidak mengandung bahan berbahaya yang dapat
mengganggu kesehatan serta unsur yang terkandung di dalamnya tidak
menimbulkan reaksi yang bertentangan dengan bahan utamanya (Saputra,
Gunawan, dan Safarizki, 2019). Material tambahan atau penunjang yang
digunakan dapat dimanfaatkan dari lingkungan sekitar seperti dari industri
peternakan, misalnya peternakan unggas.

Menurut Abidin (2011) peternakan unggas merupakan salah satu
komoditas terpenting di Indonesia. Hasil dari produksi unggas dapat diambil
daging dan telurnya yang memiliki kandungan protein hewani yang tinggi yang
penting bagi manusia. Selain sebagai sumber pangan terdapat juga manfaat
lain dari hasil produksi unggas yang dapat juga digunakan sebagai sumber
papan, misalnya penggunaan putih telur.

Ardiansyah (2016) menyatakan bahwa putih telur mempunyai empat
bagian utama vyaitu lapisan putih telur yang encer bagian luar, lapisan telur
yang kental, lapisan putih telur encer bagian dalam, dan lapisan kalaza atau
khalazifera. Putih telur berfungsi untuk menahan kuning telur agar tetap pada
tempatnya. Di samping itu, kekuatan pengikat yang kuat pada putih telur ini
juga dapat kita manfaatkan pada dunia konstruksi sebagai bahan perekat
pengganti semen antara batu yang satu dengan batu lainnya (Abidin, 2011).
Hal ini dapat dilihat dari berbagai bangunan-bangunan tua di Indonesia salah
satunya adalah pembangunan Jam Gadang.

Dikutip dari artikel Bukittinggi Kota, Jam Gadang merupakan menara jam
yang terletak di pusat kota Bukittinggi, Sumatera Barat, Indonesia. Jam Gadang
selesai dibangun pada tahun 1926 sebagai hadiah dari Ratu Belanda kepada
Rook Maker, sekretaris Fort de Kock (Bukittinggi) pada masa pemerintahan
Hindia Belanda. Jam Gadang memiliki ukuran 13 x 4 meter dengan tinggi 26
meter. Pembangunan Jam Gadang menghabiskan biaya sebesar 3000 Gulden,
biaya yang tergolong fantastis untuk ukuran waktu itu. Uniknya, Jam Gadang
dibangun hanya menggunakan kapur, putih telur, dan pasir tanpa adanya besi

penyangga maupun adukan semen (mortar).



Karena keunikan dari ikon kota Bukittinggi inilah penulis tertarik untuk
menggunakan putih telur sebagai substitusi parsial pembentuk beton dengan
perbandingan tertentu yang diharapkan dapat meningkatkan kuat tekan
beton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh putih telur
terhadap kuat tekan beton.

Penelitian mengenai penambahan zat putih telur terhadap kuat tekan
beton sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Agusman, dkk. (2022),
campuran putih telur yang digunakan adalah 5% yang menghasilkan 94,60
kg/cm?, 10% menghasilkan 76,75 kg/cm?, dan 15% menghasilkan 66,04 kg/cm?
pada umur 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuat tekan beton
yang dihasilkan mengalami penurunan dari beton normal yang kuat tekannya
251,67 kg/cm? di umur 28 hari. Mutu beton yang direncanakan yaitu K250 Fc’
20,75 MPa.

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya, dapat dilihat semakin besar
presentase penambahan putih telur yang digunakan maka nilai kuat tekan
yang dihasilkan semakin menurun. Oleh karena itu pada penelitian kali ini,
penulis menurunkan presentase campuran putih telur yang digunakan untuk
melihat hasil yang diperoleh agar nantinya diharapkan dapat diketahui jumlah
presentase penambahan putih telur yang pas untuk meningkatkan nilai kuat
tekan beton.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengetahui pengaruh penambahan putih telur dalam pembuatan beton
terhadap kuat tekan beton.

2. Membandingkan kuat tekan beton menggunakan campuran putih telur
dengan beton standar (beton normal).

3. Penggunaan putih telur diharapkan nantinya dapat menjadi alternatif
bahan penunjang pada beton yang mudah didapatkan di lingkungan

sekitar.



C. Batasan Masalah

Agar ruang lingkup penelitian ini tidak meluas dan menjadi jelas
batasannya, maka diperlukan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Pengujian yang dilakukan adalah uji kuat tekan beton.

2. Kubus dengan ukuran 150 mm x 150 mm untuk uji kuat tekan beton.

3. Bahan campuran tambahan yang digunakan adalah putih telur.

4. Variasi presentase penambahan campuran putih telur yang digunakan
adalah 0%, 2,5%, 5%, dan 7,5%

5. Jumlah benda uji kuat tekan yang digunakan adalah 20 buah, terdiri dari 5
buah sampel untuk masing-masing dari empat variasi komposisi sampel
untuk beton 28 hari

D. Spesifikasi Teknis

Penelitian ini dilakukan berdasarkan acuan pada SNI 03-2834-2000
tentang tata cara pembuatan rencana campuran beton normal. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Bahan Bangunan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang menggunakan alat uji tekan Compression Machine.
Kegiatan ini dilakukan selama kurang lebih 1 (satu) bulan menggunakan
metode eksperimen. Sebelum dilakukan pembuatan benda uji, terlebih dahulu
dilakukan pemeriksaan fisik material penyusun beton untuk menentukan
kebutuhan semen, agregat kasar, agregat halus, dan putih telur yang akan
digunakan dalam campuran beton.

Pada penelitian ini, penulis hanya menggunakan putih telur sebagai
bahan campuran tambahan pada beton normal dengan memvariasikan
komposisi campuran beton menggunakan putih telur dengan tujuan untuk
mengetahui kuat tekan beton. Benda uji yang digunakan berbentuk kubus
dengan ukuran 150mm x 150 mm dan akan dilakukan pengujian kuat tekan
beton pada umur 28 hari. Setelah benda uji mencapai umur vyang
direncanakan, kemudian dilakukan pengujian untuk membandingkan hasil

yang diperoleh.



